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Lampiran 3. Butir-butir item skala Interpersonal Siswa

Kuisioner Siswa

Identitas Responde

Nama :

Kelas

No.absen :

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda centang pada pilihan yang
sesuai dengan diri anda. Jika SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) isilah dengan jujur dan
semoga bermanfaat.

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan 33 S | TS TS

1 Saya menegur teman untuk tidak
membuang sampah sembarangan

2 Saya bercerita bersama teman secara
jujur ketika menghadapi masalah

3 Saya menceritakan tentang nilai ujian
saya yang jelek

4 Saya ragu mengungkapkan
kekurangan yang saya miliki kepada
orang lain

5 Saya enggan bertukar pendapat
dengan teman untuk menyelesaikan
suatu masalah

6 | Ketika ada masalah lebih baik saya
menyendiri daripada bercerita kepada
teman

7 | Ketika teman meminta pendapat
tentang pakaian yang dibelinya saya
mengatakan apa adanya

8 | Saya memperhatikan teman yang
sedang berbicara kepada saya

9 Saya akan berkata jujur kepada
sahabat saya ketika mempunyai
kesalahan kepada orang lain

10 | Saya cenderung diam dan tidak
menanggapi ketika diajak berbicara

11 | Saya memilih memendam perasaan
kecewa saya terhadap teman daripada
mengatakan secara langsung
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12 | Saya berbicara langsung kepada teman
bahwa saya menolak pendapat teman
ketika berdiskusi

13 | Saya mengungkapkan rasa bahagia
kepada teman dengan mentraktir
makan

14 | Saya senang ketika teman memberi
hadiah

15 | Saya bahagia ketika melihat orang lain
mengalami keberhasilan

16 | Ketika saya sedang sedih saya
menangis dihadapan teman

17 | Saya merasa takut apabila memulai
pembicaraan dengan orang yang baru
saya temui

18 | Saya sulit mengungkapkan perasaan
kecewa saya teerhadap orang lain

19 | Ketika teman putus asa saya
memberikan semangat

20 | Saya menyemangati teman yang
mendapat nilai buruk saat ujian

21 | Saya menolak ketika ada orang lain
yang ingin bergabung untuk
mengobrol

22 | Saya malu bertanya tentang pelajaran
kepada teman yang lebih pintar

23 | Saya ragu-ragu berbicara dengan
teman yang baru saya kenal

24 | Saya mendengarkan dengan sungguh-
sungguh perkataan orang lain

25 | Saya senang bertanya kepada teman
tentang pelajaran yang tidak saya
mengerti

26 | Saya senang mendengarkan curhatan
teman saya

27 | Saya meluangkan waktu untuk
menjenguk teman yang sakit

28 | Memberikan semangat kepada teman
adalah tindakan yang sia-sia

29 | Saya malas mendengarkan keluhan
dari teman melalui telepon

30 | Saya menerima perbedaan karakter

yang dimiliki oleh teman saya
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31 | Saya merasa diri saya mampu untuk
menjadi teman berbicara bagi orang
lain

32 | Saya merasa senang apabila orang lain
curhat kepada saya

33 | Saya menerima pendapat teman
tentang diri saya dengan mengatakan
terima kasih

34 | Saya sulit menerima kritikan dari
orang lain

35 | Saya menolak ketika teman saya

memberikan usulan




Lampiran 4. Tabel Kegiatan Pertemuan Bimbingan Kelompok

PERTEMUAN 1

PERKENALAN DAN PEMBERIAN MATERI

A. Tujuan
1. Membangun keakraban dari masing-masing konseli.

2. Menciptakan keakraban antara konselor dengan konseli.
3. Peserta didik/konseli dapat memahami tentang tentang

bimbingan kelompok.

4. Konselor memberikan gambaran kepada konseli langkah-
langkah yang akan dilakakukan dalam pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran.

5. Peserta didik/konseli dapat memahami apa itu komunikasi

interpersonal.

6. Peserta didik/konseli dapat memahami faktor-faktor yang

mempengaruhi interpersonal siswa.

a) Konselor menyimpulkan hasil kegiatan hari ini.

No Kegiatan Waktu
1 | Pembukaan 10 Menit
a) Konselor membuka pertemuan dengan salam dan doa
b) Konselor memperkenalkan diri
¢) Perkenalan antar peserta didik/konseli
d) Konselor menanyakan kabar peserta didik/konseli
2 | Kegiatan Inti 20 Menit
a) Konselor menjelaskan tujuan dan menunjuk seorang
menjadi ketua
b) Konselor menjelaskan tentang presedur pelaksanaan
bimbingan kelompok
¢) Konselor menjelaskan tentang presedur pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan teknik bemain peran
d) Konselor memberikan ucapan untuk konseli siapa
yang bersedia menjadi relawan bermain peran
e) Ketua kelompok menyimpulkan masalah dari setiap
anggota yang dibantu oleh konselor.
f) Konselor  menjelaskan  tentang  pengertian
komunikasi interpersonal
g) Konselor menjelaskan tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi komunikasi interpersonal.
h) Konselor membuka tanya jawab untuk materi yang
telah diberikan kepada peserta didik/konseli.
3 | Penutup 10 Menit
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macam.

b) Konselor dan konseli menjadwalkan
selanjutnya dan setiap konseli membawa snack/jajan satu

¢) Konselor menutup dengan doa dan salam.

pertemuan

Tabel Lembar Observasi Pertemuan 1

Indikator Kegiatan

Siswi

2

3

4

Keterangan

a.Siswa memahami tujuan bimbingan

b.Siswa memahami prosedur bermain peran

c.Siswa memahami saat konselor
menjelaskan tentang presedur pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan teknik bemain
peran

d.Salah satu siswa bersedia menjadi relawan
bermain peran

e.Ketua kelompok menyimpulkan masalah
dari setiap anggota yang dibantu oleh
konselor.

f. siswa memahamahi penjelasan konselor
tentang pengertian komunikasi interpersonal

g.Siswa memahami konselor menjelaskan
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal.

h.Konselor membuka tanya jawab untuk
materi yang telah diberikan kepada peserta
didik/konseli.




PERTEMUAN 2
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PEMBERIAN MATERI TEKNIK BERMAIN PERAN

A. Tujuan
1. Peserta didik/konseli dapat memahami manfaat dari teknik

bermain peran
2. Peserta didik/konseli dapat mengetahui cara bermain peran.
B. Kegiatan

No

Kegiatan

Waktu

1

Pembukaan

a)
b)

©)
d)

Konselor membuka salam dan menanyakan kabar
Konselor menyakan kesiapan untuk melakukan kegiatan
Konselor meminta kepada ketua kelompok untuk
memimpin doa sebelum kegiatan dimulai

Konseli melakukan ice breaking saling bertukar
jajan/snack yang sudah dibawa oleh masing-masing
konseli sesuai perintah konselor dipertemuan sebelumnya
dan saling mengucapkan terimakasih.

5 Menit

Kegiatan Inti

a) Konselor menjelaskan pengertian bermain peran

b) Konselor menjelaskan cara memainkan dan
peraturan yang ada pada saat bimbingan kelompok
bermain peran

¢) Konselor mencontohkan

d) Dua konseli yang sukarela untuk memperagakan
bermain peran mulai mencoba  untuk
memperagakan.

e) Konseli yang lain menyimak jalannya selama
bermain peran berlangsung

f)  Konseli menyimpulkan sebagai tugas pertemuan

30menit

Penutup

a)

b)
©)

d)

Peserta  didik/konseli mengumpulkan tugas yang
diberikan kepada konselor

Konselor menyimpulkan hasil kegiatan hari ini.
Konselor dan konseli menjadwalkan pertemuan
selanjutnya yaitu melakukan treatment.

Konselor menutup dengan doa dan salam.

10 Menit
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PERTEMUAN 3
TREATMENT
A. Tujuan
1. Peserta didik/konseli dapat memainkan permainan “bermain
peran”
Kegiatan:
No Kegiatan Waktu
1 Pembukaan 10 Menit

a) Konselor membuka salam dan menanyakan kabar

b) Konselor menyakan kesiapan untuk melakukan kegiatan

¢) Konselor meminta kepada ketua kelompok untuk
memimpin doa sebelum kegiatan dimulai

d) Konseli melakukan ice breaking mendengarkan musik
bersama

2 | Kegiatan Inti 40 Menit

a) Konselor mengajak peserta didik ke aula

b) Konselor membagi antrian untuk saling memperagakan
bermain peran

¢) Konselor menjelaskan prosedur permainan seperti yang
di contohkan pada pertemuan sebelumnya

d) Peserta didik/konseli saling berdiskusi untuk
merencanakan apa saja yang akan di bicarakan di depan
panggung

e) Peserta didik/konseli memainkan bermain peran sesuai
kreativitas mereka tanpa skrip, bermain peran berjalan
secara alami.

f)  Jika konseli bingung dengan apa yang akan
disampaikan, konselor memberikan petunjuk/bantuan.

3 Penutup 10 Menit

a) Konselor menyimpulkan hasil kegiatan hari ini.

b) Konselor dan konseli menjadwalkan pertemuan
selanjutnya untuk evaluasi.

¢) Konselor menutup dengan doa dan salam.




59

PERTEMUAN 4
EVALUASI
A. Tujuan
1. Mengetahui adanya perubahan setiap peserta didik/konseli

Peserta didik/konseli dapat memahami layanan bimbingan
kelompok menggunkan teknik bermain peran

3. Peserta didik/konseli pada akhirnya dapat memahami
pentingnya komunikasi interpersonal
Kegiatan
No Kegiatan Waktu
1 Pembukaan 10 Menit
a) Konselor membuka salam dan menanyakan kabar
b) Konselor menyakan kesiapan untuk melakukan kegiatan
¢) Konselor meminta kepada ketua kelompok untuk
memimpin doa sebelum kegiatan dimulai
d) Konseli melakukan ice breaking meniup balon bersama
dan melepaskan bersama diudara dengan teriak “haa...”
2 Kegiatan Inti 30 Menit
a) Konselor menjelaskan layanan bimbingan kelompok
menggunakan teknik bermain peran untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal siswa
b) Konselor menjelaskan kepada peserta didik/konseli
pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-hari
¢) Konselor membagikan angket kuisioner kepada peserta
didik/konseli
3 Penutup 10 Menit
a) Konselor mengevaluasi dan menyimpulkan kegiatan yang
telah dilakukan
b) Konselor menutup kegiatan dengan doa
c¢) Konselor memberikan ucapan terimakasih dan foto
bersama




Lampiran 5. Pedoman Wawancara Dengan Guru BK SMA

I

Ealb el =

Antartika

Informasi Diri :

Nama Lengkap :

Panggilan di Sekolah:
Alamat :

Jabatan :

Lama Mengabdi di Sekolah :

Wawancara (Depth Interview) Dengan Guru BK :
Berapa jumlah siswa keseluruhan di kelas IIS 4.
Siapa saja siswa yang menurut anda aktif di kelas
Siapa saja menurut anda siswa yang pasif dikelas
Menurut anda siswa yang susah untuk diajak komunikasi
berapa orang.
Menurut anda yang melatar belakangi siswa IIS 4 yang
mengalami kendala susah untuk diajak komunikasi ini itu
apa.
Berapa siswa di IS 4 yang sering mendapat panggilan untuk
konseling
Seberapa sering mengadakan bimbingan kelompok
Apakah bimbingan kelompok dengan teknik bermain peran
sudah pernah dilaksanakan
Bimbingan kelompok seperti apa yang di sukai siswa

. Saat bimbingan kelompok siapa yang sering aktif mengikuti

kegiatan

. Kendala apa saja yang di alami selama melakukan proses

bimbingan kelompok.

60



Lampiran 6. Dokumentasi hasil dari Bimbingan Kelompok
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